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Abstrak

Penelitian untuk  mengembangkan  panduan  penyusunan  bahan  ajar  berbasis  KDBI  dalam
pembelajaran sains telah dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya digunakan sebagai data dan
diramu sebagai kajian teori dan contoh-contoh pembelajaran sains dengan beberapa metode,
yang dalam pelaksanaan pembelajarannya ada yang memerlukan media pembelajaran sebagai
bagian yang tidak terpisahkan. Dengan demikian selain panduan dihasilkan juga  Compact
Disc (CD) pembelajaran yang sudah direviu dan diedit berdasarkan hasil ujicoba pada tahap
III dan tahap IV, yaitu pada implementasi terbatas dan implementasi diperluas. Draf buku
panduan  beserta  contoh-contoh  pembelajarannya  dicek  keterbacaannya  terhadap  sejumlah
guru sains atau calon guru sains yang berminat untuk mengembangkan pembelajaran sains
berbasis inkuiri. Berdasarkan hasil reviu dan seleksi terhadap 12 CD pembelajaran diperoleh
tiga  (3) CD yang memenuhi  kriteria  yang mendukung pembelajaran sain  berbasis  KDBI.
Keterbacaan panduan tidak dilakukan terhadap responden (guru) karena keterbatasan waktu,
tetapi judgement dilakukan oleh para pakar pendidikan sains.

Kata Kunci: panduan, KDBI, pembelajaran sains, inkuiri, multimedia, kreatif

Pendahuluan

Penelitian  ini  dilatar  belakangi  oleh  pencapaian  hasil  belajar  sains  siswa  dan

retensinya yang masih rendah, tuntutan kurikulum baru yang mensyaratkan keselarasan ketiga

ranah  (kognitif,  afektif  dan  psikomotor)  serta  pentingnya  pembekalan  pembelajaran  sains

yang bermakna untuk studi selanjutnya dan hidup di masyarakat informasi seperti sekarang

ini. Pembelajaran sains membutuhkan strategi, pendekatan dan metode yang beragam.

Pada survei pendahuluan ditemukan bahwa ada topik tertentu yang dianggap sulit baik

oleh  siswa  maupun  guru  karena  karakteristik  materi  subyek  yang  berisi  konsep-konsep

abstrak  atau  karena  pembelajarannya  yang  kering.  Umpamanya  bioteknologi  dianggap

penting  dan  sulit,  dengan  cakupan  yang  luas  dan  memungkinkan  pembelajaran  dengan

berbagai metode. Namun bioteknologi modern  memerlukan keterampilan khusus dan waktu

lama  jika  dilakukan  dengan  pengalaman  langsung.  Bantuan  multimedia  diperlukan  untuk

memperlihatkan proses pengerjaan kultur jaringan. 

Dari hasil penelitian sebelumnya (Rustaman, 2007 ? hasil hibah pasca?) ditemukan

beberapa  hal  penting  sebagai  berikut.  Pertama,  pembelajaran  sains  yang  melibatkan  dan

mengembangkan  inkuiri  dapat  dilakukan  secara  induktif  (eksploratif)  dan  deduktif



(menggunakan media pembelajaran seperti animasi). Kedua, kecerdasan emosional sebagai

komponen KDBI terdiri  dari  nilai  dan sikap ilmiah serta sejumlah aspek di  luar itu yang

terkait dengan kepribadian dan kebiasaan, yang tidak dengan sendiri terkembangkan dalam

pembelajaran  sains  berbasis  inkuiri,  melainkan  perlu  dirancang  secara  khusus  sejak  awal

secara  terencana.   Ketiga,  penguasaan  konsep  dapat  ditingkatkan  dan  bertahan  setelah

pembelajaran  apabila  peserta  didik  diberi  kesempatan  secara  bertahap  berinkuiri  dan

melakukan self asesmen melalui pembuatan peta konsep secara bertahap. 

Keempat, pembekalan kemampuan dasar bekerja ilmiah kepada calon guru dilakukan

dengan melibatkan guru sains dan calon gurunya melalui  pengalaman langsung dan tidak

langsung. Secara langsung pembekalan melibatkan para guru (dan calon guru) merancang dan

mencoba  sendiri  pembelajaran  berbasis  inkuiri.  Secara  tidak  langsung  mereka  dibekali

instrumen  khusus  untuk  mengobservasi,  mengkaji  dan  mencoba  CD  pembelajaran  yang

dibawa ke rumah dan dikaji bersama di sekolah atau melalui forum kegiatan MGMP. Kelima,

hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan pembinaan profesional guru sains melalui

lesson  study dapat  diberdayakan  untuk  melatihkan  kebiasaan  baik  merencanakan  dan

mencoba  dulu  sendiri  sebelum  mengimplementasikan  kegiatan  pembelajaran  sains  yang

direncanakannya.  Keenam,  kegiatan  penelitian  dan  pengabdian  kepada  masyarakat  dapat

dilakukan  bersamaan  dengan  kegiatan  pembelajaran  sains  untuk  mengembangkan

kemampuan guru sains dalam bekerja ilmiah dan mengases hasil belajar siswanya, sekaligus

melibatkan dosen pendidikan sains yang menjadi nara sumber dan fasilitator MGMP. Ketujuh,

untuk  mensosialisasikan  dan  menyebarluaskan  temuan  hasil  penelitian  Hibah  Pasca  yang

sudah ada selama ini, perlu disiapkan buku atau panduan penyusunan bahan ajar pembelajaran

sains  berbasis  KDBI  yang  berisi  teori  pembelajaran  sains  melalui  KDBI  beserta  contoh-

contoh  terpilih  yang  diimplementasikan  dengan  berbagai  metode,  didukung  CD  karya

mahasiswa peneliti pembantu sebelumnya.

Tujuan penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan buku atau panduan untuk

menyusun bahan ajar pembelajaran sains berbasis kemampuan dasar bekerja ilmiah (KDBI)

beserta  kriteria  penentuan  atau  pemilihan  CD  pembelajaran  yang  memenuhi  persyaratan

untuk digunakan mendampingi pembelajaran sains berbasis KDBI.

Metode

Penelitian ini menggunakan pola penelitian deskriptif dan penelitian pengembangan.

Setelah  dilakukan  studi  pustaka  dan  dokumen  terhasil  hasil-hawsil  penelitian  terdahulu,

dilakukan uji coba terbatas terhadap hasil rangkuman berupa buku atau panduan pembelajaran

sains berbasis KDBI.



Dengan  menggunakan  kriteria  yang  dikembangkan  dari  karakteristik  KDBI  dan

pembelajaran  sains  yang  efektif,  telah  diriviu  sejumlah  CD  pembelajaran  yang  telah

dihasilkan oleh sejumlah mahasiswa peneliti pembantu (program S2 dan S3). Dari hasil reviu

menggunakan kriteria  tersebut diperoleh sejumlah kecil  CD yang memenuhi persyaratan.

Selanjutnya CD  tersebut  perlu  diedit  sehingga  menjadi  satu  kesatuan  dengan  buku  atau

panduan.

Penelitian dilaksanakan di ruang kerja tim peneliti di FPMIPA UPI dengan dukungan

perangkat  komputer  yang  memiliki  kualifikasi  tertentu  untuk  dapat  mengedit  isi  CD

pembelajaran.  Proses  penyuntingan tersebut  dapat  lebih  nyaman dilakukan di  ruang AVA

FPMIPA UPI yang memiliki peralatan yang lengkap.

Hasil

Luaran  penelitian  yang  dihasilkan  dari  penelitian  ini  adalah  berupa  BUKU

(PANDUAN) dan CD pembelajaran sains berbasis inkuiri. Adapun CD pembelajaran sebagai

luaran penelitian hasil  penelitian Hibah pasca selama 4 tahun direviu,  dan diedit  kembali

sehingga lebih  jelas  dan bermakna untuk mendukung dan/  atau  melengkapi  pembelajaran

sains yang dapat digunakan untuk penguasaan konsep sains (terutama Bioteknologi, kimia

Anorganik khususnya kimia koordinasi) yang sekaligus mengembangkan KDBI.   Semua itu

dilakukan berdasarkan hasil implementasi diperluas yang melibatkan guru-guru sains dalam

kegiatan lesson study  dan pengabdian kepada masyarakat. Produk akhir yang berupa buku

panduan dan CDnya akan dicoba didaftarkan untuk mendapat HaKI.

CD animasi  pembelajaran sains  berbasis  KDBI merupakan salah satu  luaran yang

sangat penting dalam dalam rangka mengembangkan inkuiri secara deduktif (menggunakan

media pembelajaran seperti animasi). Terdapat empat aspek yang harus diperhatikan dalam

menyusun CD animasi berbasis KDBI, yaitu (a) nilai-nilai KDBI, (b) kebenaran materi yang

disampaikan,  (c)  tampilan  animasi,  dan  (4)  keterbacaan.  Empat  aspek  ini  kemudian

dioperasionalkan  ke  dalam bentuk  rambu-rambu  penilaian  (Tabel  1)  yang  mencerminkan

bagaimana CD pembelajaran berbasis KDBI itu seyogianya disusun. 

Tabel 1 Kisi-kisi Pedoman Penilaian CD Animasi Pembelajaran
No Aspek Aspek penilaian

1. Discovery/Inquiry
2. Memecahkan masalah
3. Mandiri
4. Bertanggung jawab
5. Kreatif dan inovatif
6. Mencoba sendiri
7. Mengembangkan ide
8. Kooperatif



9. Tampilan
10. Keterbacaan

Berdasarkan aspek-aspek penilaian yang terdapat pada Tabel 1, telah dilakukan reviu

dan seleksi  terhadap 12 CD animasi  pembelajaran yang dihasilkan penelitian  tahap-tahap

sebelumnya.  Meskipun  masih  banyak  kekurangannya,  telah   berhasil  dipilih  satu  CD

pembelajaran  biologi  pada  konsep  bioteknologi  dengan  metode  eksperimen  dan  dua  CD

pembelajaran  kimia  pada  konsep  elektrolisis  dan  kimia  anorganik.  Langkah  selanjutnya

adalah mengedit ketiga CD tersebut sebelum disosialisasikan.

Pembahasan

Sebagaimana  diungkapkan  dalam  kajian  teoritis  terutama  berkaitan  dengan

penggunaan inkuiri dalam pembelajaran sains telah mengalami perkembangan dari waktu ke

waktu  sejak  tahun  1960-1970an.  Studi  berkaitan  dengan  penerapan  inkuiri  dalam

pembelajaran sains telah dilakukan pada berbagai tingkatan (SMTP, SMTA, dan pendidikan

tinggi  untuk  calon  guru,  dan  melalui  berbagai  pentahapan  (metode,  pendekatan,  model

pembelajaran, tools of personality development, dan ability). Sayangnya hal ini terutama lebih

dikaji dn dibandingkan berkenaan dengan hasil peningkatan penguasaan konsepnya. 

Akhir-akhir  ini  di  seluruh  dunia  diadakan  gerakan  secara  besar-besaran  untuk

merevitalisasi inkuiri dalam pembelajaran sains (NRC, 1996; NSTA & AETS, 1998; NRC,

2001). Hasil penelitian selama beberapa tahun memberdayakan inkuiri dalam bentuk yang

dinamakan kemampuan dasar  bekerja  ilmiah (KDBI)  yang dibedakan menjadi  kecerdasan

intelektual  dan  keceerdasan  emosional  masih  terbatas  pada  peningkatan  proses  dan

pengetahuan (konsep). Masih sangat sedikit menekankan pada pengembangan sikap dan nilai

(bagian  dari  kecerdasan  emosional),  apalagi  dalam  pengukurannya.  Padahal  untuk

mengantisipasi  dan  memecahkan  masalah  kehidupan  sehari-hari,  sangat  diperlukan  KDBI

dalam kedua aspek kecerdasan tersebut. Kreatif mengembangkan inkuiri dan memanfaatkan

lingkungan  sekitar  (konteks)  secara  mandiri  maupun  kelompok  masih  belum  menjadi

perhatian atau fokus. Pengembangan kemampuan untuk melihat peluang (entrepreneurship)

masih belum dikembangkan, padahal ”embrio” jiwa kewirausahaan sudah mulai ditanamkan

di  pesantren-pesantren  dalam  bentuk  yang  sederhana  dan  level  rendah  (mendasar).

Keuntungan dari  jiwa  entrepreuneurship adalah keinginan untuk mandiri  dan menciptakan

lapangan kerja, bukan meminta pekerjaan.

Untuk  dapat  menciptakan  lapangan  kerja,  sesorang  memerlukan  kreativitas  bukan

hanya  dalam  mengembangkan  konsep,  tetapi  terlebih  penting  lagi  adalah  kemampuan

menghasilkan produk-produk yang berasal dari gagasan original sehingga produk-produknya



tersebut dapat bersaing secara luas dari segi kebaruan maupun dari kualitas.  Umpamanya

produk bioteknologi yang sudah dikenal secara luas oleh orang awam, dapat diteliti bentuk

produk lainnya yang kualitasnya lebih baik daripada produk yang sudah ada. Selain itu juga

pembelajaran  sains  dapat  diefektifkan  untuk  membekali  peserta  didik  kemampuan

berwirausaha dan melihat atau membaca kecenderungan hal yang diminati masyarakat. ”Roti

Unyil”  misalnya  merupakan  salah  satu  bentuk  produk  yang  dihasilkan  dengan  isi  yang

bervariasi dan ukuran yang kecil sehingga orang ingin mencoba (mencicipi) lebih dari satu.   

Semangat  berinkuiri  yang merupakan perolehan pembelajaran sains  dengan inkuiri

selama ini  (Limba, 2004) dapat  diberdayakan untuk membekali  peserta didik kemampuan

merancang dan merinci anggaran pembiayaan. Begitu pula perolehan sikap ilmiah sebagai

efek iringan pembelajaran sains berbasis inkuiri dapat diberdayakan untuk membina kepekaan

mereka terhadap penjaminan kualitas. Mereka memliki kesadaran bahwa keuntungan tidak

selalu diukur hanya dengan materi, melainkan juga kepercayaan pelanggan dengan produk

berkualitas, kejujuran berbisnis, dan ketepatan memenuhi pesanan/janji sesuai kesepakatan. 

Studi mendalam tentang inkuiri menunjukkan ada keterkaitan antara pembelajaran

dengan  inkuiri  dan  dengan  pemecahan  masalah  sebagaimana  diungkapkan  oleh  NSTA &

AETS (1998:14) tentang keterkaitan yang erat antara keduanya. Hubungan tersebut tampak

dalam  tingkatan  kompleksitasnya.  Dari  tiga  tingkatan  inkuiri  berdasarkan  tingkatan

kompleksitasnya, pemecahan masalah yang setara dengan open inquiry, merupakan tingkatan

tertinggi dalam inkuiri, setelah penemuan (discovery learning) dan inkuiri terbimbing (guided

inquiry). Jadi, belajar dengan pemecahan masalah lebih kompleks dari belajar penemuan dan

inkuiri  terbimbing.  Oleh  karena  itu  ada  baiknya  pemecahan  masalah diterapkan  lebih

kemudian setelah peserta didik terbiasa dengan belajar penemuan dan inkuiri terbimbing, atau

pemecahan masalah cocok diterapkan pada pembelajaran sains yang materinya tidak terlalu

rumit tetapi sangat terkait erat dengan konteks dan masalah kehidupan sehari-hari.

Karena karakteristik dari pembelajaran sains itu ada aspek  hands on  dan minds on,

maka pembelajaran berbasis inkuiri lebih tepat jika bersifat induktif (pengalaman langsung).

Sementara untuk pembelajaran sains menggunakan CD animasi hanya untuk konsep-konsep

yang berisfat abstrak.

Penutup

Sebagai  penutup,  beberapa  keterbatasan  dan  tindak  lanjut  penelitian  akan

disampaikan secara singkat. Hasil penelitian ini belum sepenuhnya memuaskan semua pihak

khususnya  tim  peneliti  karena  beberapa  keterbatasan,  diantaranya,  adalah  (1)  panduan

penyusunan  bahan  ajar  disusun  belum  mengangkat  potensi  yang  sudah  berkembang  di



pendidikan tradisional  di  pesantren (termasuk pembekalan untuk kemandirian);  (2)  karena

masih terbatasnya instrumen dan contoh-contoh pengukuran kecerdasan emosional khususnya

dalam pembelajaran sains, maka model-model pembelajaran sains yang telah dikembangkan

lebih  terfokus  pada  pengembangan  kecerdasan  intelektual,  sementara  pengembangan

kecerdasan emosional  masih terbatas;  (3) CD animasi  pembelajaran yang dihasilkan tidak

seragam  dilihat  dari  beberapa  komponen  seperti  sistematika  dan  display-nya  yang

menyebabkan  tim  peneliti  mengalami  kesulitan  pada  saat  reviu  dan  seleksi;  dan  (4)  uji

keterbacaan  CD animasi  pembelajaran  belum sempat  terlaksana  waktu  yang  yang  sangat

terbatas.

Untuk masa  yang akan datang perlu  dilakukan beberapa  upaya  yang konstruktif,

diantaranya,  yaitu  (1)  diperlukan  upaya  untuk  menyempurnakan  panduan  penyusunan

berdasarkan masukan dari lapangan dan orientasi pada pendidikan tradisional di masyarakat

kita sendiri, antara lain di Pesantren-pesantren, terutama berkenaan dengan bekal kemandirian

dan  kewirausahaan  (entrepreuneurship);  (2)  panduan  yang  sudah  disusun  dan  mendapat

masukan sebagai hasil pertimbangan (judgment) dari para pakar sains, akan ditambah dengan

hasil studi banding dan observasi berpartisiapasi ke sejumlah pondok pesantren dan lembaga

pendidikan  yang  juga  mengembangkan  kemandirian  dan  jiwa  kewirausahaan  untuk

memnyempurnakan  panduan  beserta  contoh-contohnya  sebelum  disosialisasikan  dan

diimplementasikan; (3) CD-CD pembelajaran sains berbasis KDBI yang terpilih berdasarkan

masukan  terbatas  dari  sejumlah  guru  dengan  kriteria  pemilihan  CD  pembelajaran  saisn

berbasis KDBI akan direviu ulang melalui ujicoba diperluas, untuk selanjutnya diedit  dan

dilakukan  revisi  apabila  diperlukan;  (4)  sosialisasi  dan  implementasi  untuk  mendapat

masukan dari para pengguna di lapangan (sekolah dan/atau LPTK) akan dilakukan setelah ada

penyempurnaan  buku  atau  panduan  penyusunan  bahan  ajar  untuk  mengembangkan

pembelajaran sains berbasis KDBI; dan (5) pengajuan hak paten atau HaKI akan dilakukan

apabila semua langkah yang diutarakan di atas sudah dilalui dan diperoleh hasil yang mantap.
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